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ABSTRAK 

Rozzana Erziaty, 180311020041, Optimalisasi Pemberdayaan Aset Pertanian 

Mualaf Dayak Meratus di Dusun Papagaran, Desa Patikalain, 

Kecamatan Hantakan, Kalimantan Selatan. Pembimbing I, Prof. Dr. Hj. 

Masyithah Umar, M.Hum  Pembimbing II, Prof. Dr. H. Akhmad Fauzi 

Aseri, M.A.  Disertasi Pascasarjana, Universitas Islam Negeri Antasari 

Banjarmasin, 2024   

 

Kata Kunci: Optimalisasi aset pertanian, pemberdayaan mualaf Dayak Meratus, 

pengenalan komoditas baru, Pemuda Muhammadiyah 

 

Pemberdayaan berbasis aset lokal adalah strategi inovatif untuk mengatasi 

masalah sosial, ekonomi, dan lingkungan, sekaligus mendukung pembangunan 

inklusif dan berkelanjutan. Penelitian ini bertujuan menemukan model 

pemberdayaan ideal untuk meningkatkan dan mengoptimalkan aset pertanian 

mualaf Dayak Meratus di Dusun Papagaran, Desa Patikalain, Kalimantan Selatan. 

Penelitian kualitatif ini menggunakan pendekatan Participatory Action Research 

(PAR) dan etnografis, melibatkan 27 mualaf serta 6 partisipan kunci, termasuk 

tokoh desa, kelompok tani, dan organisasi keagamaan. Data dianalisis secara 

tematik dengan pendekatan SWOT untuk menghasilkan pemahaman komprehensif 

terkait efektivitas program pemberdayaan. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa dari 8 kelompok tani aktif dengan 149 

anggota, 18,12% atau 27 orang adalah petani Muslim. Temuan model 

pemberdayaan SYARMOTEK yang dikembangkan dalam penelitian ini 

mengintegrasikan tiga aspek utama pemberdayaan yaitu: syariah, modal (fisik, 

manusia, sosial ekonomi, dan budaya), serta teknologi. Analisis SWOT 

menemukan bahwa kelemahan (W) akses terbatas terhadap teknologi modern,             

kurangnya keterampilan dalam pengelolaan pertanian, keterbatasan pendanaan 

untuk pengembangan pertanian (T) fluktuasi harga komoditas pertanian,                  

perubahan iklim di pegunungan Meratus, peluang kemitraan dengan pasar lokal dan 

regional (S) pengetahuan tradisional dalam pertanian berkelanjutan, aset budaya 

lokal sebagai keunikan, kepemilikan lahan subur yang luas (O) permintaan pasar 

untuk produk pertanian organik, dukungan pemerintah dan lembaga non-

pemerintah seperti organisasi Muhammadiyah sebagai pendampingan para petani 

mualaf, peluang kemitraan dengan pasar lokal sehingga kelemahan- kelemahan 

tersebut dapat ditekan dalam jangka panjang. 

Rekomendasi penelitian ini adalah supaya dilakukan sosialisasi penerapan 

model SYARMOTEK kepada komunitas mualaf Dayak Meratus melalui strategi 

pemberdayaan yang berfokus pada optimalisasi peluang dan penguatan aspek-

aspek kelemahan, guna meningkatkan efektivitas penggunaan modal pertanian 

mualaf Dayak Meratus. 
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ABSTRACT 

 

Rozzana Erziaty, 180311020041, Optimization of Emempowermentment of 

Agricultural Assets of Dayak Meratus Converts in Papagaran Hamlet, 

Patikalain Village, Hantakan Subdistrict, South Kalimantan. Advisor I, 

Prof. Dr. Hj. Masyithah Umar, M.Hum. Advisor II, Prof. Dr. H. Akhmad 

Fauzi Aseri, M.A. Doctoral Dissertation, Antasari State Islamic 

University Banjarmasin, 2024.   

 

Keywords:  Optimization, Emempowermentment, Agricultural Assets, Dayak 

Meratus   Converts, Papagaran Hamlet   

 

 

 Asset-based empowerment is an innovative strategy to address social, 

economic, and environmental challenges while supporting inclusive and 

sustainable development. This study aims to identify an ideal empowerment model 

to enhance and optimize agricultural assets for Dayak Meratus Muslim converts in 

Dusun Papagaran, Patikalain Village, South Kalimantan. This qualitative research 

employs a Participatory Action Research (PAR) and ethnographic approach, 

involving 27 Muslim converts and 6 key participants, including village leaders, 

farmer groups, and religious organizations. Data were analyzed thematically using 

the SWOT framework to provide a comprehensive understanding of the 

effectiveness of empowerment programs. 

 The research findings reveal that out of 8 active farmer groups with 149 

members, 18.12% or 27 individuals are Muslim farmers. The empowerment model 

SYARMOTEK, developed through this study, integrates three key aspects of 

empowerment: Sharia principles, capital (physical, human, social-economic, and 

cultural), and technology. The SWOT analysis identifies weaknesses (W) such as 

limited access to modern technology, lack of skills in agricultural management, and 

restricted funding for agricultural development. Threats (T) include fluctuating 

agricultural commodity prices and climate change in the Meratus mountains. 

Strengths (S) include traditional knowledge in sustainable agriculture, local cultural 

assets as a unique identity, and extensive fertile land ownership. Opportunities (O) 

include market demand for organic agricultural products, government and NGO 

support (e.g., Muhammadiyah’s assistance), and partnerships with local and 

regional markets. These opportunities can mitigate weaknesses in the long term. 

 This study recommends socializing the implementation of the SYARMOTEK 

model to the Dayak Meratus Muslim convert community through empowerment 

strategies focusing on optimizing opportunities and strengthening weak aspects to 

enhance the effectiveness of agricultural capital utilization among the Muslim 

converts of Dayak Meratus. 
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 Puji syukur saya panjatkan ke hadirat Allah SWT, yang telah melimpahkan 

rahmat, hidayah, serta karunia-Nya sehingga kami dapat menyelesaikan 
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BERDASAR PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB LATIN 

KEPUTUSAN BERSAMA 

MENTERI AGAMA DAN MENTERI PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN 

REPUBLIK INDONESIA 

Nomor: 158 Tahun 1987 

Nomor: 0543b//U/1987 

 

Transliterasi dimaksudkan sebagai pengalih-hurufan dari abjad yang satu ke 

abjad yang lain. Transliterasi Arab-Latin di sini ialah penyalinan huruf-huruf Arab 

dengan huruf-huruf Latin beserta perangkatnya.  

A. Konsonan 

Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan 

dengan huruf. Dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan dengan huruf dan 

sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lagi dilambangkan dengan 

huruf dan tanda sekaligus.  

Berikut ini daftar huruf Arab yang dimaksud dan transliterasinya dengan huruf 

latin: 

Tabel 0.1: Tabel Transliterasi Konsonan 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan أ

 Ba B Be ب 

 Ta T Te ت 

 Ṡa ṡ es (dengan titik di atas) ث 

 Jim J Je ج

 Ḥa ḥ ha (dengan titik di ح

bawah) 

 Kha Kh ka dan ha خ

 Dal d De د

 Żal ż Zet (dengan titik di atas) ذ

 Ra r er ر

 Zai z zet ز

 Sin s es س
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 Syin sy es dan ye ش

 Ṣad ṣ es (dengan titik di bawah) ص

 Ḍad ḍ de (dengan titik di ض

bawah) 

 Ṭa ṭ te (dengan titik di bawah) ط

 Ẓa ẓ zet (dengan titik di ظ

bawah) 

 ain ` koma terbalik (di atas)` ع

 Gain g ge غ

 Fa f ef ف

 Qaf q ki ق

 Kaf k ka ك

 Lam l el ل

 Mim m em م

 Nun n en ن

 Wau w we و

 Ha h ha ھ

 Hamzah ‘ apostrof ء

 Ya y ye ي

 

B. Vokal  

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal 

tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 

1. Vokal Tunggal 

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat, 

transliterasinya sebagai berikut: 
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Tabel 0.2: Tabel Transliterasi Vokal Tunggal 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Fathah a a ـَ 

 Kasrah i i ـِ 

 Dammah u u ـُ 

 

2. Vokal Rangkap 

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara 

harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf sebagai berikut: 

 

Tabel 0.3: Tabel Transliterasi Vokal Rangkap 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Fathah dan ya ai a dan u يَْ...

  Fathah dan wau au a dan u وَْ...

Contoh: 

 kataba  كَتَبَ  -
 fa`ala  فَ عَلَ  -
 suila  سُئِلَ  -
 kaifa  كَيْفَ  -
 haula حَوْلَ  -

 
C. Maddah 

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf, 

transliterasinya berupa huruf dan tanda sebagai berikut: 

 

Tabel 0.4: Tabel Transliterasi Maddah 

Huruf Arab Nama Huruf 

Latin 

Nama 

 Fathah dan alif atau اَ...ىَ...

ya 

ā a dan garis di atas 

 Kasrah dan ya ī i dan garis di atas ىِ...

 Dammah dan wau ū u dan garis di atas وُ...
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Contoh: 

 qāla  قاَلَ  -

 ramā  رَمَى -

 qīla  قِيْلَ  -

 yaqūlu  يَ قُوْلُ  -
 

D. Ta’ Marbutah 

Transliterasi untuk ta’ marbutah ada dua, yaitu: 

1. Ta’ marbutah hidup 

Ta’ marbutah hidup atau yang mendapat harakat fathah, kasrah, dan 

dammah, transliterasinya adalah “t”. 

2. Ta’ marbutah mati 

Ta’ marbutah mati atau yang mendapat harakat sukun, transliterasinya 

adalah “h”. 

3. Kalau pada kata terakhir dengan ta’ marbutah diikuti oleh kata yang 

menggunakan kata sandang al serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka 

ta’ marbutah itu ditransliterasikan dengan “h”. 

Contoh: 

طْفَالِ لَ رَؤْضَةُ ا -   raudah al-atfāl/raudahtul atfāl 

 al-madīnah al-munawwarah/al-madīnatul munawwarah  الْمَدِيْ نَةُ الْمُنَ وَّرةَُ  -

 talhah   طلَْحَةْ  -

 

E. Syaddah (Tasydid) 

Syaddah atau tasydid yang dalam tulisan Arab dilambangkan dengan sebuah 

tanda, tanda syaddah atau tanda tasydid, ditransliterasikan dengan huruf, yaitu huruf 

yang sama dengan huruf yang diberi tanda syaddah itu. 

Contoh: 

 nazzala  نَ زَّلَ  -

 al-birr  البِر  -

 

F. Kata Sandang 

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf, yaitu 

 :namun dalam transliterasi ini kata sandang itu dibedakan atas ,ال

1. Kata sandang yang diikuti huruf syamsiyah 

Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah ditransliterasikan 

sesuai dengan bunyinya, yaitu huruf “l” diganti dengan huruf yang 

langsung mengikuti kata sandang itu. 
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2. Kata sandang yang diikuti huruf qamariyah 

Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariyah ditransliterasikan 

dengan sesuai dengan aturan yang digariskan di depan dan sesuai 

dengan bunyinya. 

 Baik diikuti oleh huruf syamsiyah maupun qamariyah, kata sandang ditulis 

terpisah dari kata yang mengikuti dan dihubungkan dengan tanpa sempang. 

Contoh: 

 ar-rajulu  الرَّجُلُ  -

 al-qalamu الْقَلَمُ  -

 asy-syamsu الشَّمْسُ  -

لُ الَْْلَ  -  al-jalālu 

 

G. Hamzah 

Hamzah ditransliterasikan sebagai apostrof. Namun hal itu hanya berlaku 

bagi hamzah yang terletak di tengah dan di akhir kata. Sementara hamzah yang 

terletak di awal kata dilambangkan, karena dalam tulisan Arab berupa alif. 

 

Contoh: 

 ta’khużu تََْخُذُ  -

 syai’un شَيئ   -

 an-nau’u الن َّوْءُ  -

 inna إِنَّ  -
 

H. Penulisan Kata 

Pada dasarnya setiap kata, baik fail, isim maupun huruf ditulis terpisah. 

Hanya kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab sudah lazim 

dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harkat yang dihilangkan, maka 

penulisan kata tersebut dirangkaikan juga dengan kata lain yang mengikutinya. 

Contoh: 

 /Wa innallāha lahuwa khair ar-rāziqīn  وَ إِنَّ اَلله فَ هُوَ خَيُْْ الرَّازقِِيَْ  -

Wa innallāha lahuwa khairurrāziqīn 

 Bismillāhi majrehā wa mursāhā  بِسْمِ اِلله مََْراَهَا وَ مُرْسَاهَا  -

 

I. Huruf Kapital 

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam 

transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf kapital seperti apa 

yang berlaku dalam EYD, di antaranya: huruf kapital digunakan untuk menuliskan 
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huruf awal nama diri dan permulaan kalimat. Bilamana nama diri itu didahului oleh 

kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri 

tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. 

Contoh: 

 /Alhamdu lillāhi rabbi al-`ālamīn  الْْمَْدُ لِله رَبِ  الْعَالَمِيَْ  -

Alhamdu lillāhi rabbil `ālamīn 

 Ar-rahmānir rahīm/Ar-rahmān ar-rahīm   الرَّحْْنِ الرَّحِيْمِ  -

Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya berlaku bila dalam tulisan 

Arabnya memang lengkap demikian dan kalau penulisan itu disatukan dengan kata 

lain sehingga ada huruf atau harakat yang dihilangkan, huruf kapital tidak 

dipergunakan. 

Contoh: 

 Allaāhu gafūrun rahīm  اللهُ غَفُوْر  رَحِيْم   -

ي ْعًا لُ لِلِِ  ا - مُوْرُ جََِ   Lillāhi al-amru jamī`an/Lillāhil-amru jamī`an 

 

J. Tajwid 

Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, pedoman transliterasi ini 

merupakan bagian yang tak terpisahkan dengan Ilmu Tajwid. Karena itu peresmian 

pedoman transliterasi ini perlu disertai dengan pedoman tajwid. 
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